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PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Badri Yatim dalam
historiografi Islam di Indonesia, penulis melihat bahwa ia tidak dapat
dipahami hanya sebagai penulis buku ajar Sejarah Peradaban Islam,
melainkan sebagai bagian dari proses perkembangan historiografi Islam
Indonesia yang berusaha mempertemukan kebutuhan akademik perguruan
tinggi dengan tuntutan penulisan sejarah yang sistematis, kritis, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Latar belakang intelektualnya terbentuk melalui proses pendidikan,
pengalaman organisasi, jurnalistik, pengajaran, dan penelitian yang
berkesinambungan pendidikan di Pondok Modern Gontor memberikan
fondasi kedisiplinan dan-bahasa, sementara pendidikan di Fakultas Adab
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta memperkuat spesialisasinya dalam
Sejarah dan Kebudayaan Islam. Rangkaian pengalaman ini penting karena
karya historiografi seseorang tidak lahir dalam ruang kosong, melainkan
berkaitan dengan lingkungan pendidikan dan pengalaman intelektual yang
membentuk cara melihat serta menjelaskan masa lalu.

Meski demikian, orientasinya sebagai buku ajar membuat
pembahasannya lebih bersifat pengantar daripada kajian yang sangat
spesifik dan mendalam, sehingga karya ini lebih tepat ditempatkan sebagai

landasan awal, bukan satu-satunya rujukan untuk menjawab seluruh
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persoalan sejarah Islam di Indonesia. Pengakuan atas keterbatasan ini
penting agar karya Badri Yatim dinilai secara proporsional: kuat sebagai
peta umum dan bahan ajar, namun kajian yang lebih mendalam tetap
membutuhkan sumber primer dan penelitian khusus.

Kontribusi Badri Yatim terhadap studi Sejarah Peradaban Islam di
Indonesia tampak pada tiga dimensi kelembagaan (mengampu mata kuliah
Historiografi Islam dan mengembangkan lingkungan akademik IAIN/UIN
Jakarta), metodologis (mengkritisi dan menyusun kembali klasifikasi
corak historiografi Islam secara lebih sistematis), dan substantif
(menghubungkan sejarah peradaban Islam dunia dengan sejarah Islam
Indonesia dalam satu kerangka utuh, yang kemudian dirujuk oleh penulis
buku ajar sesudahnya).

Kontribusi ini diperkuat oleh konsistensinya menjaga keautentikan
ilmiah: mengakui - keterbatasan literatur - dan— proporsi pembahasan,
sekaligus mengkritisi-sumber rujukannya.sendiri sebagaimana tampak pula
dalam Soekarno, Islam dan Nasionalisme. Pada akhirnya, Badri Yatim
layak diposisikan sebagai salah satu tokoh penting historiografi Islam
Indonesia pada penghujung abad ke-20 hingga awal abad ke-21, bukan
karena satu teori besar yang berdiri sendiri, melainkan karena gabungan
pengabdian akademik, penyediaan literatur, dan keteladanan menjaga

kejujuran akademik fondasi yang terus digunakan dan dirujuk hingga kini.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran.Pertama, bagi mahasiswa Sejarah Peradaban
Islam, karya Badri Yatim sebaiknya tetap digunakan sebagai salah satu
bahan awal wuntuk memahami sejarah peradaban Islam, tetapi
penggunaannya perlu disertai sikap kritis dan pembandingan dengan
sumber primer serta penelitian historiografi yang lebih spesifik. Dengan
cara demikian, mahasiswa tidak berhenti pada pemahaman deskriptif,
tetapi dapat mengembangkan kemampuan analitis terhadap cara sejarah
ditulis dan ditafsirkan.

Kedua, bagi dosen dan lembaga pendidikan tinggi Islam, karya-
karya Badri Yatim masih relevan untuk dijadikan bahan pembelajaran,
terutama dalam memperkenalkan hubungan antara sejarah Islam dunia dan
sejarah Islam Indonesia. Akan tetapi, bahan ajar tersebut sebaiknya
dilengkapi dengan literatur yang lebih mutakhir agar mahasiswa dapat
melihat perkembangan penelitian, perbedaan perspektif, serta perubahan
metodologi dalam historiografi Islam Indonesia.

Ketiga, bagi peneliti berikutnya, penelitian mengenai Badri Yatim
masih terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian selanjutnya
dapat membandingkan historiografi Badri Yatim dengan sejarawan
Muslim Indonesia lain seperti Azyumardi Azra, Mestika Zed, atau Ahmad
Mansur Suryanegara, baik dari sisi penggunaan sumber, pendekatan,
periodisasi, maupun konstruksi narasinya. Penelitian juga dapat diarahkan

pada kajian resepsi akademik terhadap karya Badri Yatim, misalnya
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dengan menelusuri penggunaan karyanya dalam buku ajar, skripsi, tesis,
dan penelitian historiografi pada berbagai perguruan tinggi. Dengan
demikian, posisi Badri Yatim dalam perkembangan historiografi Islam
Indonesia dapat dipahami secara lebih luas dan tidak hanya berdasarkan
pembacaan terhadap karya-karyanya.

Keempat, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, terutama karena fokus penelitian diarahkan pada
historiografi Badri Yatim dan karya-karya yang relevan dengan
pembahasan sejarah Islam Indonesia. Oleh karena itu, kesimpulan yang
diperoleh tidak dimaksudkan sebagai penilaian yang bersifat final terhadap
seluruh pemikiran Badri Yatim. Penelitian ini lebih merupakan salah satu
upaya untuk membaca posisi dan kontribusinya dalam historiografi Islam
Indonesia. Penulis berharap penelitian sederhana ini dapat menjadi pijakan
bagi penelitian selanjutnya ryang, lebih luas, -lebih kritis, dan lebih

mendalam.
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